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Pemekaran wilayah Kabupaten Aceh Utara menjadi Kabupaten Aceh Utara dan Kota Lhokseumawe, menjadi suatu permasalahan
tersendiri Kota Lhokseumawe  dalam melakukan pengembangan SPAM, karena sumber air baku berada di Kabupaten Aceh Utara.
Konsep SPAM Regional yaitu kerjasama antar kabupaten merupakan solusi untuk mengatasi permasalahan penyediaan air bersih
bagi masyarakat di kabupaten/kota tersebut. Penelitian ini bertujuan mengkaji ulang daerah layanan, kebutuhan air minum dan
bentuk kelembagaan SPAM Regional Kabupaten Aceh Utara dan Kota Lhokseumawe. Metode penelitian menggunakan metode 
kuantitatif dan data yang digunakan adalah data sekunder. Penentuan daerah layanan berdasarkan daerah pengembangan  Rencana
Tata Ruang Wilayah, daerah pengembangan SPAM perpipaan dan bukan perpipaan, daerah layanan masih rendah serta daerah yang
padat penduduknya. Untuk kebutuhan air bersih diproyeksikan dari tahun 2016 sampai 2035. Hasil penelitian menunjukan daerah
layanan SPAM Regional Kota Lhokseumawe yaitu Kecamatan Blang Mangat, Muara Dua, Muara Satu dan Kecamatan Banda
Sakti. Untuk Kabupaten Aceh Utara yaitu Kecamatan Dewantara, Lapang, Muara Batu, Tanah Luas, Syamtalira Bayu, Syamtalira
aron, Samudera, Nisam, Banda Baro, Kuta Makmur dan Kecamatan Simpang Kramat. Kebutuhan air bersih rata-rata untuk Kota
Lhokseumawe sebesar 446,88 l/det di tahun 2035. Kebutuhan air bersih rata-rata untuk Kabupaten Aceh Utara sebesar  433,47 l/det
di tahun 2035. Kebutuhan air bersih untuk  pengembangan SPAM Regional yang akan melayani Kota Lhokseumawe dan
Kabupaten Aceh Utara sebesar 1.694,61 l/det pada tahun 2035. Alternatif sumber air baku yaitu dari Krueng Pase dan Krueng Tuan.
Bentuk kelembagaan pengelola SPAM Regional yang disarankan yaitu  BUMD. 
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